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ABSTRAK 

 

Anemia salah satu masalah kesehatan serius di Indonesia, khususnya pada ibu hamil dan ibu nifas, 

yang dapat berdampak pada produksi ASI, pemulihan pasca persalinan, serta meningkatkan risiko 

komplikasi pascasalin. Sayur lilin (melinjo muda), sebagai bahan pangan lokal kaya zat besi dan 

vitamin C, berpotensi digunakan sebagai intervensi gizi non-farmakologis untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan sosialisasi 

mengenai pemanfaatan sayur lilin dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu nifas dengan 

anemia. Kegiatan dilaksanakan pada Rabu, 12 Maret 2025 di Desa Pale, Kabupaten Halmahera Utara, 

dan diikuti oleh 34 ibu nifas. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, dan 

evaluasi melalui post-test. Hasil menunjukkan bahwa setelah intervensi, 29 ibu (85,3%) mengalami 

peningkatan kadar hemoglobin dan memiliki pengetahuan gizi yang baik, sementara 5 ibu nifas 

(14,7%) tidak menunjukkan perubahan signifikan karena rendahnya pemahaman dan kepatuhan 

konsumsi. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi gizi berbasis pangan lokal yang disertai edukasi 

efektif dalam meningkatkan meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang manfaat sayur lilin dalam 

meningkatkan hemoglobin. Namun, diperlukan penguatan edukasi dan pendampingan lebih lanjut 

untuk kelompok dengan tingkat pemahaman rendah. 

 

Kata kunci: Anemia, Hemoglobin, Ibu;Nifas, Sayur;Lilin 
 

ABSTRACT 

Anemia is a serious health problem in Indonesia, especially in pregnant and postpartum women, 

which can impact breast milk production, postpartum recovery, and increase the risk of postpartum 

complications. Sayur lilin (young melinjo), as a local food rich in iron and vitamin C, has the 

potential to be used as a non-pharmacological nutritional intervention to increase hemoglobin levels. 

This community service activity aims to provide education and socialization regarding the use of 

sayur lilin in increasing hemoglobin levels in postpartum women with anemia. The activity was 

carried out on Wednesday, March 12, 2025, in Pale Village, North Halmahera Regency, and was 

attended by 34 postpartum women. The implementation method included counseling, interactive 

discussions, and evaluation through a post-test. The results showed that after the intervention, 29 

women (85.3%) experienced an increase in hemoglobin levels and had good nutritional knowledge, 

while 5 postpartum women (14.7%) showed no significant changes due to low understanding and 

compliance with consumption. These findings indicate that local food-based nutritional interventions 

accompanied by education are effective in increasing postpartum women's knowledge about the 

benefits of sayur lilin in increasing hemoglobin. However, further education and support are needed 

for groups with low levels of understanding. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang serius 

di Indonesia, terutama pada ibu hamil dan 

ibu nifas. Anemia adalah kondisi di mana 

kadar hemoglobin dalam darah berada di 

bawah normal, sehingga menyebabkan 

penurunan kapasitas darah dalam 

mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Hal 

ini dapat berdampak pada kelelahan, 

penurunan daya tahan tubuh, hingga 

meningkatkan risiko komplikasi pasca 

persalinan (Siregar et al., 2024). 

Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 

bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil 

di Indonesia mencapai 48,9%, dan kondisi 

ini tidak jarang berlanjut hingga masa 

nifas, terutama jika tidak ada intervensi 

gizi atau suplementasi yang memadai 

(Kun Mawardani et al., 2022). Studi oleh 

Alvira (2019) mengungkapkan bahwa 

anemia pada ibu nifas secara signifikan 

berkaitan dengan penurunan produksi ASI 

dan keterlambatan proses pemulihan 

setelah melahirkan. 

Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Puskesmas Gamping 2, Yogyakarta, 

ditemukan bahwa ibu hamil dan nifas yang 

mengalami anemia memiliki kadar ferritin 

rendah dan memerlukan intervensi 

berbasis gizi untuk meningkatkan kadar 

zat besi (Nazula et al., n.d.). Sementara itu, 

penelitian lain menyebutkan bahwa 

anemia pada ibu nifas dapat ditangani 

tidak hanya melalui tablet Fe, tetapi juga 

melalui konsumsi bahan makanan lokal 

yang kaya zat besi, seperti buah naga, 

daun kelor, dan sayur lilin atau melinjo 

muda (Meti Sulastri et al., n.d.). 

Sayur lilin atau melinjo muda 

merupakan sayuran lokal yang sering 

dikonsumsi masyarakat namun belum 

banyak diketahui manfaatnya secara 

spesifik dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin. Kandungan zat besi dalam 

sayuran lokal ini, ditambah dengan 

vitamin C dan antioksidan, berpotensi 

membantu proses pembentukan sel darah 

merah dan meningkatkan kadar 

hemoglobin (Nutrition Education, n.d.). 

Konsumsi sayuran lokal dengan cara 

pengolahan yang tepat terbukti dapat 

menjadi alternatif terapi non-farmakologis 

yang mudah dijangkau masyarakat 

pedesaan. 

Namun, salah satu tantangan besar 

dalam penanganan anemia pada ibu nifas 

adalah rendahnya tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang penyebab, gejala, dan 

penanganan anemia, termasuk 

pemanfaatan bahan pangan lokal 
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(Gambaran Pengetahuan, n.d.). Edukasi 

dan penyuluhan gizi yang komprehensif 

sangat diperlukan. Adhila et al. (2024) 

menunjukkan bahwa intervensi edukatif 

melalui media cetak seperti booklet dan 

pendampingan kader kesehatan dapat 

meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet 

Fe serta memperbaiki pengetahuan gizi 

ibu. 

Pemberdayaan kader posyandu 

dalam memberikan edukasi kepada ibu 

nifas juga terbukti efektif. Rini Nababan et 

al. (n.d.) menunjukkan bahwa edukasi gizi 

berbasis komunitas dapat meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi ibu untuk 

mengonsumsi makanan tinggi zat besi. Hal 

ini sejalan dengan temuan dari penelitian 

oleh Faktor-Faktor (n.d.) yang 

menyebutkan bahwa pemahaman ibu 

tentang anemia sangat berkorelasi dengan 

kejadian anemia, baik saat hamil maupun 

setelah melahirkan. 

Melihat tingginya angka kejadian 

anemia dan masih rendahnya pengetahuan 

serta pemanfaatan pangan lokal, maka 

kegiatan pengabdian ini dirancang untuk 

melakukan sosialisasi dan edukasi tentang 

pemanfaatan sayur lilin sebagai alternatif 

pangan lokal yang berpotensi 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu 

nifas dengan anemia, sekaligus 

memberdayakan kader dan keluarga untuk 

mendukung pola makan sehat berbasis 

bahan lokal. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini Akan 

dilakukan pada hari Rabu tanggal 12 bulan 

Maret tahun 2025 pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan di Desa Pale Kabupaten 

Halmahera Utara, diikuti oleh 34 Ibu 

Nifas, 1 orang Kepala Desa, 3 Dosen. 

Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan, 

diskusi interaktif, dan evaluasi melalui 

post-test.  

1. Penyuluhan dengan pemberian materi 

mengenai Sosialisasi Pemberian Sayur 

Lilin Terhadap Peningkatan 

Hemoglobin Pada Ibu Nifas Dengan 

Anemia. 

2. Diskusi interaktif, setelah dilakukan 

penyuluhan, ibu nifas di persilahkan 

untuk mengajukan pertanyaan 

3. Evaluasi melalui post-test, pada akhir 

kegiatan maka dilakukan post-test 

untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan ibu setelah dilakukan 

penyuluhan dan diskusi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Sosialisasi tentang Pemberian 

Sayur Lilin Terhadap Peningkatan 

Hemoglobin Pada Ibu Nifas berjalan 
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dengan lancar tanpa kendala dan tidak 

ditemui adanya hambatan 

 

 Gambar 1. kegiatan Sosialisasi 

Pemberian Sayur Lilin Terhadap 

Peningkatan Hemoglobin Pada Ibu Nifas 

Dengan Anemia 

 

 Gambar 2. Posttest  setelah 

Sosialisasi Pemberian Sayur Lilin 

Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada 

Ibu Nifas Dengan Anemia 

Dari total 34 ibu nifas, hanya 

terdapat 7 ibu  yang memiliki pengetahuan 

baik sebelum diberikan penyuluhan, 

setelah dilakukan sosialisasi pemberian 

sayur lilin terhadap peningkatan 

hemoglobin pada ibu nifas dengan anemia, 

maka terjadi peningkatan jumlah yaitu 29 

ibu (85,3%) menunjukkan peningkatan 

hemoglobin dan memiliki pengetahuan 

baik, sedangkan 5 ibu (14,7%) tidak 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dan tidak memiliki pengetahuan baik. 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan sebagai upaya 

peningkatan status kesehatan ibu nifas 

yang mengalami anemia, melalui 

pendekatan edukatif dan pemberian 

makanan bergizi berupa sayur lilin. Sayur 

lilin, yang dikenal sebagai salah satu 

sayuran lokal kaya zat besi, vitamin C, dan 

nutrien pendukung pembentukan sel darah 

merah, dipilih karena mudah didapat dan 

terjangkau oleh masyarakat. 

Setelah dilakukan intervensi selama 

periode kegiatan, diperoleh hasil bahwa 29 

dari 34 ibu nifas (85,3%) menunjukkan 

peningkatan kadar hemoglobin dan 

memiliki pemahaman yang baik mengenai 

pentingnya konsumsi makanan bergizi, 

khususnya sayur lilin, untuk mempercepat 

pemulihan pasca persalinan. Ini 

menunjukkan bahwa intervensi gizi 

berbasis pangan lokal dapat memberikan 

dampak nyata terhadap status kesehatan 

masyarakat, terutama bila didukung oleh 
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pemahaman yang baik dari penerima 

manfaat. 

Namun, ditemukan juga bahwa 5 

orang (14,7%) tidak mengalami 

peningkatan hemoglobin yang signifikan, 

dan berdasarkan evaluasi, mereka 

tergolong dalam kelompok yang tidak 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

manfaat sayur lilin serta pola konsumsi 

yang dianjurkan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa edukasi kesehatan memiliki peran 

penting dalam keberhasilan intervensi, 

tidak hanya pemberian bahan pangan 

semata. 

Minimnya pengetahuan pada 

sebagian kecil peserta menyebabkan 

ketidakteraturan dalam konsumsi sayur 

lilin, baik dari segi frekuensi maupun 

jumlah, serta kurangnya pemahaman 

tentang kombinasi makanan yang 

mendukung penyerapan zat besi. Faktor-

faktor ini turut memengaruhi kurang 

optimalnya hasil intervensi. 

Hasil kegiatan ini memperkuat 

temuan-temuan sebelumnya bahwa 

intervensi gizi yang dikombinasikan 

dengan edukasi gizi lebih efektif dalam 

meningkatkan status hemoglobin dan 

kesadaran ibu nifas terhadap pentingnya 

pemenuhan kebutuhan zat besi. Selain itu, 

penggunaan pangan lokal seperti sayur 

lilin juga mendorong kemandirian 

masyarakat dalam menjaga kesehatannya 

tanpa ketergantungan pada suplemen 

buatan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

berhasil memberikan dampak positif bagi 

mayoritas peserta. Namun, adanya 

kelompok kecil yang belum merespon 

intervensi dengan baik menjadi catatan 

penting bahwa penguatan edukasi dan 

pendampingan perlu lebih ditingkatkan, 

terutama untuk peserta dengan tingkat 

pendidikan atau pemahaman rendah. 

KESIMPULAN 

         Secara keseluruhan kegiatan 

Sosialisasi Pemberian Sayur Lilin 

Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada 

Ibu Nifas Dengan Anemia yang 

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 12 

bulan Maret tahun 2025  di desa pale 

Kabupaten Halmahera Utara berjalan 

dengan lancar tanpa kendala, Sebelum 

diberikan edukasi tentang Pemberian 

Sayur Lilin Terhadap Peningkatan 

Hemoglobin Pada Ibu Nifas Dengan 

Anemia , dari 34  ibu hanya 7 ibu  yang 

memiliki pengetahuan baik dan  Sesudah 

diberikan edukasi tentang Pemberian 

Sayur Lilin Terhadap Peningkatan 

Hemoglobin Pada Ibu Nifas sebagian 
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besar ibu memiliki pengetahuan baik yaitu 

sekitar 85,3%. 
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